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Abstrak
Penelitian ini merupakan quasi-eksperimen dengan One Group Pretest Posttest 
design. Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran pemahaman siswa 
mengenai kecerdasan emosional, serta pengaruh penggunaan metode STAD dalam layan-
an bimbingan klasikal terhadap pemahaman terhadap cara mengembangkan kecerdasan 
emosional siswa kelas XI di SMA Negeri 9 Jakarta, dengan populasi kelas XI dan teknik 
sampling yang digunakan adalah simple random sampling yang menghasilkan sampel 
yaitu kelas XI IPA 3. Instrumen yang digunakan berupa tes pemahaman berbentuk pilihan 
ganda, dengan lima kemungkinan jawaban dan skala yang digunakan adalah skala Gutt-
man berisi 54 pertanyaan. Hasil uji  coba  instrumen  validitas instrumen terhadap 40 res-
ponden diperoleh 30 butir yang valid, sedangkan hasil reliabilitas 0,899 dengan rumus 
KR-20 menunjukkan bahwa reliabilitasnya tinggi. Hasil uji normalitas menunjukkan sam-
pel berasal dari data yang berdistribusi normal. Hasil perhitungan homogenitas dengan 
rumus uji F menyatakan bahwa Fhitung < Ftabel atau 1,08 < 1,79 artinya data tersebut homo-
gen. Pada uji hipotesis hasil p (Sig.) yaitu 0,000. Setelah dikonsultasikan dengan taraf sig-
nifikasi α=0,05, dengan demikian ditarik kesimpulan bahwa p (Sig.) = 0,000 < 0,05, maka 
Ho ditolak dan Ha diterima. Kesimpulannya adalah ada pengaruh metode STAD terhadap 
pemahaman siswa mengenai cara mengembangkan kecerdasan emosional.
Kata Kunci : metode STAD, pemahaman dan kecerdasan emosional
Pendahuluan
Dunia	 pendidikan	 saat	 ini	mengharuskan	 siswa	
mampu	 mengembangkan	 dirinya	 secara	 optimal	







ya	 secara	 optimal	 serta	 mencapai	 tugas	 perkem-
bangan.	 Di	 sisi	 lain,	 terdapat	 permasalahan	 yang	
muncul	 yaitu	masih	 banyak	 tugas	 perkembangan	
remaja	 yang	 tidak	 tercapai	 dikarenakan	 pelaksa-
naan	 bimbingan	 konseling	 khususnya	 bimbingan	
klasikal	 yang	 kurang	 efektif,	 sehingga	 	 tujuannya	
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tidak	 tercapai,	 seperti	 pengembangan	 kecerdasan	
emosional	siswa.
Dalam	mengembangkan	 kecerdasan	 emosional,	
seseorang	 harus	 mampu	 mengatur	 emosinya	 den-
gan	menjaga	keselarasan	emosi	dan	pengungkapan-
nya	 melalui	 keterampilan	 kesadaran	 diri,	 pengen-
dalian	diri,	motivasi	diri,	 empati	dan	keterampilan	









Dalam	metode	 STAD	 (Student Team Achievement 
Division),	 siswa	 tidak	 hanya	 belajar	 dengan	 buku,	
tetapi	 juga	 melibatkan	 hubungan	 interaksi	 antara	
siswa	yang	terjadi	pada	diskusi	dalam	kelompok	dan	
juga	memberikan	 kesempatan	 kepada	 siswa	 untuk	
bekerja	sama	dalam	memahami	materi	yang	diteri-
ma	 dan	mengerjakan	 tugas-tugas	 yang	 terstruktur.	




Masalah	dalam	penelitian	 ini,	 sebagai	 berikut	 :	
“Apakah	 terdapat	 pengaruh	 metode	 STAD	 dalam	
bimbingan	 klasikal	 terhadap	 pemahaman	 siswa	
mengenai	 cara	 mengembangkan	 kecerdasan	 emo-
sional?”
Penelitian	ini	bertujuan	untuk	mengetahui	gam-








we are using the term comprehension to include 
those objectives, behaviors, or responses which rep-
resent an understanding of the literal message con-
tained in a communication”	 (The New Taxonomy 
Bloom dalam	 Robert	 J.	 Marzono	 :	 2007).	 Bloom	
membedakan	pemahaman	menjadi	tiga	tipe,	yaitu:
a. Translation
 Translation	 diartikan	 bahwa	 seseorang	 dapat	





 Interpretation	 melibatkan	 komunikasi	 sebagai	






 Extrapolation melibatkan	 pembuatan	 perkiraan	
atau	 prediksi	 seseorang	 berdasarkan	 pemaham-
annya	 atas	 kondisi	 atau	 kecenderungan	 yang	
dijelaskan	dalam	komunikasi.	Tipe	ini	juga	mel-
ibatkan	pembuatan	kesimpulan	sehubungan	de-
ngan	 implikasi,	 konsekuensi	 dari	 kondisi	 yang	
dijelaskan	dalam	komunikasi.





hidup,	musibah	 dan	 perlawanan	 orang	 lain	 (Gole-
man	 :	 1995).	 Cara	 mengembangkan	 kecerdasan	
emosinal	dibagi	ke	dalam	lima	aspek	utama	yaitu:
a.	 Mengenali	 emosi,	 yakni	 kesadaran	 diri	 (self-




b.	 Mengelola	 emosi	 (managing emotion):	 mena-







c.	 Memotivasi	 diri	 (motivating oneself):	 menata	
emosi	sebagai	alat	untuk	mencapai	tujuan	meru-
pakan	hal	yang	penting	dalam	kaitannya	dalam	
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memberikan	 perhatian,	 untuk	 memotivasi	 diri	
sendiri,	 dan	 menguasai	 diri	 sendiri	 untuk	 ber-
kreasi




e.	 Membina	 hubungan	 (handling relationships):	














2.	 Tim,	 terdiri	 dari	 4	 atau	 siswa	 dengan	 kehe-
terogenan	dalam	artian	jenis	kelamin	dan	ki-
nerja	akademik	berbeda-beda

















	 Praktek	 terkendali	 dilakukan	 dalam	menya-
jikan	 materi	 dengan	 cara	 meminta	 siswa	
mengerjakan	soal
•	 Kegiatan	kelompok
	 Guru	membagikan	materi	 kepada	 setiap	 ke-
lompok	 sebagai	 bahan	 yang	 akan	 dipelajari	
siswa.
•	 Penghargaan	kelompok
	 Dari	 hasil	 nilai	 perkembangan,	 maka	 peng-
hargaan	 pada	 prestasi	 kelompok	 diberikan	
dalam	tingkatan	penghargaan
Metode Penelitian 
Metode	 yang	 akan	 digunakan	 dalam	 penelitian	
ini	adalah	quasi-eksperiment	dan	terdapat	perlakuan	
sebagai	 	 metode	 penelitian	 yang	 digunakan	 untuk	
mencari	pengaruh	perlakuan	tertentu	terhadap	yang	
lain	dalam	kondisi	yang	dikendalikan.	Desain	yang	




















b.	 Tahap	 kedua	 adalah	 pelaksanaan	 yaitu	 pembe-
rian	 perlakuan	metode	STAD.	Pada	metode	 ini	
dilakukan	 pemberian	materi,	 diskusi	 kelompok	
dan	tiga	kali	kuis	untuk	melihat	kemajuan	siswa	
dalam	memahami	materi	melalui	skor	hasil.	Ke-
giatan	 ini	 dilakukan	 sebanyak	 lima	 kali	 perte-
muan.
c.	 Tahap	 ketiga	 tahap	 akhir,	 yaitu	 peneliti	melaku-
kan	 pengujian	 akhir	 (posttest)	 untuk	 mengeta-
hui	sejauh	mana	pemahaman	siswa	terhadap	cara	
mengembangkan	 kecerdasan	 emosional	 setelah	
treatment.
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Pada	 setiap	 pertemuan,	 peneliti	melakukan	 ke-
giatan-kegiatan	 yang	 berkaitan	 dengan	 perlakuan	





yaitu	 instrument	 yang	 digunakan	 untuk	mengukur	




4	 buah	 pilihan	 jawaban	 (Arikunto	 :	 1998).	 Skala	




tu	 sebelum	 perlakuan	 (Pretest) dan	 sesudah	 per-
lakuan	(Posttest).	Tes	yang	diberikan sebelum		per-




nakan	metode	STAD,	 sedangkan	 	 tes	 yang	 diberi-
kan	setelah	perlakuan	dimaksudkan		untuk		melihat	




Berdasarkan	 hasil	 perhitungan	 butir	 instrumen	
menggunakan	SPSS	16,	yang	kemudian	dikonsulta-
sikan	pada	rtabel	Pearson Product Moment	pada	taraf	
signifikansi	 5%	 yaitu	 0,312.	Maka	 hasil	 uji	 validi-
tas,	diperoleh	hasil	jumlah	item	yang	valid	sebanyak	
30	butir	sedangkan	item	yang	tidak	valid	adalah	24	
butir.	 Setelah	 dilakukan	 uji	 validitas	 pada	 instru-
men,	butir	pernyataan	yang	valid	sejumlah	30	item	
digunakan	 untuk	 menghitung	 reliabilitas	 dengan	














tahui	 	 apakah	 	 ada	 pengaruh	 antara	 sebelum	 dan	
sesudah	 perlakuan	model	 pembelajaran	 kooperatif	
teknik	STAD	terhadap	pemahaman	siswa	 terhadap	
cara	 mengembangkan	 kecerdasan	 emosional.	 Ber-
dasarkan	perhitungan	dengan	mengunakan	SPSS	16	
diperoleh	hasil	p	(Sig.)	yaitu	0,000.	Setelah	dikon-
sultasikan dengan tabel taraf signifikan α=0,05. Ho 
ditolak	jika	p	value	(Sig.)	<	0.05.	Dengan	demiki-
an ditarik kesimpulan bahwa p (Sig.) = 0,000 < 0,05 
,	 maka	 Ho	 ditolak	 sehingga	 dapat	 dikatakan	 ada	
perbedaan	 antara	 pemahaman	 siswa	 terhadap	 cara	
mengembangkan	 kecerdasan	 emosional	 sebelum	







sikal	 dengan	 menggunakan	 metode	 STAD	 (Stu-











oleh	 peningkatan	 skor	masing-masing	 siswa	 sebe-
lum	 dan	 sesudah	 pada	 tes	 pemahaman	 mengenai	
cara	mengembangkan	 kecerdasan	 emosional.	 Pen-
ingkatan	 	 tersebut	 dapat	 dilihat	 pada	 peningkatan	
skor	 rata-rata	 dan	 skor	masing-masing	 siswa	 pada	
tes	sikap	sebelum	dan	sesudah treatment,	sehingga	
dapat	dikatakan	 	 bahwa	metode	STAD	dapat	dija-
dikan	 salah	 satu	 teknik	 untuk	menyampaikan	ma-
teri	 guna	 menambah	 pemahaman	 siswa.	 Dengan	






Berdasarkan	 pengujian	 hipotesis	 penelitian	 de-
ngan	menggunakan	uji-t	diperoleh	hasil	p	(Sig.)	yai-
tu	0,000,	maka	Ho	ditolak	dan	diketahui	bahwa	ada	
pengaruh	 antara	 pemahaman	 siswa	mengenai	 cara	
mengembangkan	 kecerdasan	 emosional	 pada	 ke-








bimbingan	 klasikal	 dengan	 menggunakan	 metode	
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